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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya minat belajar pada siswa di XI SMK Muhammadyah 2 

Kota Kediri cukup mengkhawatirkan, tidak jarang juga para siswa ijin keluar dengan alasan untuk ke 

kamar mandi hanya untuk  mencari angin atau untuk mencari suasana baru, bahkan pernah ada suatu  

kejadaian ada satu kelas yang siswanya memboikot  untuk mengikuti pelajaran dari seoroang guru, 

alasanya hanya para siswa kurang suka dengan metode pengajaran yang di gunakan guru tersebut. 

Tetapi sebenarnya guru juga sudah menerapkan beberapa metode pembelajaran tetapi tidak diikuti 

secara maksimal oleh beberapa siswa dan itulah yang memicu tingkat antusiasme siswa dalam 

kegiatan pembelajaran menjadi jauh lebih menurun. 

 Tujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik pemecahan masalah (problem 

solving) terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Muhammadyah 2 Kota Kediri Tahun ajaran 

2018/2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan teknik penelitian pre 

eksperimen dengan desain pre-experimental one-group pretest-posttest design. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Kota Kediri yang berjumlah 74 siswa, 

dengan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 7 siswa yang memiliki minat belajar rendah 

Hasil analisis data menunjukkan hasil         = 15,053 dan ttabel dengan df= n-1= 6 berarti thitung 

>ttabel, 15,053 > 2,447, hal ini berarti  ada pengaruh bimbingan kelompok teknik pemecahan masalah 

(problem solving) terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Muhammadyah 2 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2018/2019. Dari hasil penelitian juga tampak bahwa. setelah diberikan teknik pemecahan 

masalah (problem solving) 29% siswa memiliki minat  belajar tinggi dan 71% siswa lainnya memiliki 

minat  belajar sedang. Hal ini berarti pemecahan masalah (problem solving) diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok teknik 

pemecahan masalah (problem solving) terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Muhammadyah 2 

Kota Kediri Tahun ajaran 2018/2019. Sehingga disarankan siswa tidak hanya sekedar berkonsultasi 

tetapi juga guru BK menerapkan layanan bimbingan kelompok teknik pemecahan masalah (problem 

solving) dalam meningkatkan minat belajar. Bagi siswa sebaiknya secepatnya mengatasi minat belajar 

karena dapat dapat menurunkan semangat belajar sehingga mampu mempengaruhi hasil belajar 

 
    KATA KUNCI  :. problem solving, minat belajar 
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I. LATAR BELAKANG 

Proses Pendidikan disekolah kegiatan 

belajar mengajar memiliki tempat yang 

paling penting, karena belajar merupakan 

usaha sesorang untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam intraksi 

dengan lingkunganya. Perubahan tingkah 

laku dalam pengertian belajar tersebut 

memilki ciri-ciri diantaranya perubahan 

terjadi secara sadar, bersifat positif dan 

aktif, bukan bersifat sementara, bertujuan 

dan terarah. 

Di masa sekarang  banyak guru yang 

berlomba – lomba untuk menarik 

perhatian siswa agar lebih antusias dalam 

mengikuti pelajaran  entah melalui metode 

– metode pembelajaran atau game asah 

otak dan lain sebagainya. Tapi tidak  dapat 

dipungkiri guru juga guru adalah manusia 

yang kandang ada juga metode yang 

sebetulnya sangat mudah dan menarik 

akhirnya malah salah dan membuat siswa 

menjadi bosan, serta kurang tertatrik pada 

mata pelajaran yang dijelaskan atau  

bahkan malah menjadikan siswa 

membenci guru tersebut(Walgiono, 2002). 

Berdasarkan hasil observasi di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadyah 2 Kota Kediri tidak 

sedikit siswanya mengeluh tentang 

beberapa guru, yang menurut mereka 

monoton dalam menyampaikan penjelasan 

sehingga para siswa menjadi kurang 

antusias karena metode yang diguanakan 

hanya itu – itu saja, guru hanya 

menerangkan dan hanya memberi tugas  

dan itu yang dianggap siswa terkesan 

monoton dan membuat para siswa 

menjadi bosan. Tidak jarang juga para 

siswa ijin keluar dengan alasan untuk ke 

kamar mandi hanya untuk  mencari angin 

atau untuk mencari suasana baru, bahkan 

pernah ada suatu  kejadaian ada satu kelas 

yang siswanya memboikot  untuk 

mengikuti pelajaran dari seoroang guru, 

alasanya hanya para siswa kurang suka 

dengan metode pengajaran yang di 

gunakan guru tersebut. Tetapi sebenarnya 

guru juga sudah menerapkan beberapa 

metode pembelajaran tetapi tidak diikuti 

secara maksimal oleh beberapa siswa dan 

itulah yang memicu tingkat antusiasme 

siswa dalam kegiatan proses belajar 

mengajar menjadi jauh lebih menurun. 

Dalam sebuah wawancara 

(Koesmawardhani 2015) yang dilakukan 

di Finlandia Prof Lehtinen menyatakan 

bahwa sistem belajar mengajarnya 

pendidikan di Finlandia berbeda dengan 

negara lain, disana sangat menghargai 

anak-anak bermain bebas dan melakukan 

hal-hal lain dari pada hanya duduk di 

kelas. Secara umum guru harus 

memperhatikan kualitas pengajaran, 

bukan panjangnya jam belajar. Ada 
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keseimbangan yang bagus dari pemberian 

pekerjaan rumah (PR) dan kegiatan diluar 

sekolah, agar tidak membuat stress 

terhadap siswa dan lebih kuat memotivasi 

belajar serta pengembangan belajarnya 

Hasil survey di SMK  Muhammadyah 

2 Kota Kediri ditemukan permasalahan 

tentang belajar yang cukup 

mengkhawatirkan contohnya bahan media 

ajar yang tidak menarik dan selalu 

monoton, kurangnya keakraban guru dan 

siswa, sehingga siswa takut untuk 

bertanya, dan yang terakhir Siswa yang 

tingkat kecerdasannya tergolong rendah 

akan merasa minder apabila tidak selalu 

dimotivasi oleh guru dengan pendekatan 

khusus. Akibat yang ditimbulkan dari 

faktor – faktor  tersebut apabila tidak 

segera ditangani ialah ada kerenggangan 

atau adanya jarak yang memisahkan 

antara guru dan murid sehingga apa yang 

di jelaskan oleh guru tidak dapat diterima 

secara optimal  serta pastinya akan  

menggangu  dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Dalam observsasi tersebut belajar dan 

pembelajaran dilakukan secara menarik, 

contohnya dengan game, atau dengan 

teknik pengajaran lain. Siswa akan  lebih 

berminat serta bersemangat menerima 

pelajaran yang disampaikan apabila 

seorang guru bisa membuat kondisi kelas 

kondusif, menarik. Sehingga  minat 

belajar dari siswa akan tumbuh lebih besar 

saat dilakukan kegiatan belajar mengajar.  

Minat belajar adalah faktor yang 

menimbulkan ketertarikan atau perhatian 

secara efektif, yang menyebabkan 

dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang 

menguntungkan, menyenangkan dan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya 

(syah, 2006). Seseorang dikatakan sukses 

disebabkan olaeh kegiatan yang 

menyebabakan dia merasa suaka dan puas, 

sedangkan kegagalan dapat 

mengakibatkan berkurangnya minat 

seseorang (Taufani, 2008).  

Peneliti menyarankan untuk 

menggunakan teknik pemecahan masalah 

(problem solving) agar bisa membantu 

meningkatkan minat belajar pada siswa 

dan serta untuk membuat proses belajar 

mengajar yang kondusif, secara sederhana 

teknik pemecahan masalah (problem 

solving) merupakan suatu suatu metode 

yang berfikir. Sedangkan menurut 

Mursitho (dalam Sari, 2016) metode 

pemecahan masalah (problem solving) 

adalah metode mengajar yang mana siswa 

diberi soal-soal lalu diminta 

pemecahannya. Soal-soal yang diberikan 

pada siswa adalah soal berisi tentang 

masalah yang dapat dipecahkan melalui 

metode problem solving.  

Dari uraian diatas peneliti tertarik 

untuk mengetahui sejauh mana Penerapan 
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Bimbingan Kelompok Teknik pemecahan 

masalah (problem solving) Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

XI SMK Muhammadyah 2 Kota Kediri 

Tahun ajaran 2018/2019 

 

II. METODE 

Sugiyono (2017) variabel merupakan 

suatu artibut seseorang atau obyek, yang 

mempunyai “variasi” antara orang satu 

dengan yang lainnya atau satu obyek. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu: variabel bebas adalah problem 

solving dan variabel terikat adalah minat 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik 

penelitian pre-experimental one-group 

pretest-posttest design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Kota Kediri yang 

berjumlah 74 siswa yang terbagi dalam 3 

kelas. Dalam penelitian ini pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik 

Purposive sampling. Sugiyono (2017) 

Purposive sampling yaitu “penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu”. 

Pertimbangan yang dimaksud adalah 

siswa kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 

2 Kota Kediri yang memiliki minat 

rendah. Sehingga sampelnya adalah 7 

siswa. 

Instrumen penelitian ini yaitu RPLBK 

dan skala minat belajar. Sebelum dipakai 

sebagai intrumen penelitian maka 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Dari hasil uji validitas hanya 29 item 

pernyataan skala minat belajar yang valid 

dan layak digunakan sebagai intsrumen 

penelitian, sedangkan 3 item pernyataan 

tidak valid. Hal ini di sebabkan nilai 

rhitung< rtabel.  

Berdasarkan hasil analisis uji 

reabilitas instrumen menggunakan SPSS 

v.24 for Windows nilai Cronbach Alpha 

untuk skala minat belajar adalah sebesar 

0,949 > 0,404 rtabel. Dengan demikian 

skala minat belajar dapat dikatakan 

reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat 

reliabel, sehingga skala minat belajar 

layak  digunakan sebagai alat pengumpul 

data penelitian. Analisis data yang 

digunakan adalah t-test (paired sample t-

test). Sebelum melakukan uji t, sesuai 

dengan ketentuan bahwa dalam uji t harus 

dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Berikut hasil pre-test minat belajar 

siswa kelas X SMK Muhammadyah 2 

Kota Kediri: 
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Tabel 1 Tabel Distribusi Frekuensi  

Hasil Pre-test Minat Belajar Siswa  

Kelas X SMK Muhammadyah 2  

Kota Kediri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 0 0% 

Sedang 0 0% 

Rendah 7 100% 

Jumlah 7 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa minat belajar sebelum diberikan 

teknik pemecahan masalah (problem 

solving) menunjukkan bahwa seluruhnya 

yaitu sebanyak sebanyak 7 siswa atau 

100% memiliki minat belajar rendah. 

Berdasarkan hasil post-test minat 

belajar kelas X SMK Muhammadyah 2 

Kota Kediri didiskripsikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi Hasil 

Post-test Minat belajar Siswa Kelas X 

SMK Muhammadyah 2 Kota Kediri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 2 29% 

Sedang 5 71% 

Rendah 0 0% 

Jumlah 7 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa minat belajar setelah diberikan 

teknik pemecahan masalah (problem 

solving) menunjukkan bahwa sebanyak  2 

siswa atau 29% memiliki minat belajar 

tinggi dan 5 siswa atau 71% memiliki 

minat belajar sedang. 

 

 

 

Tabel 3 

Tabel Distribusi Frekuensi Perbandingan 

Minat belajar Siswa Kelas X SMK 

Muhammadyah 2 Kota Kediri 

 

Kategori Pretest Postest 

F P F P 

Tinggi 0 0% 2 29% 

Sedang 0 0% 5  71% 

Rendah 7 100% 0 0% 

Jumlah 7 100% 7 100% 

 

Sebelum melakukan uji t dilakuakan 

uji analisis prasyarat yaitu uji normalitas 

dan homogenitas, adapun hasil pengujian 

tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Uji Normalitas 

Data Sig Keputusan 

Pretest 0,200 Normal 

Postest 0,200 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa data – data tersebut 

berdistribusi normal 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.237 1 12 0.635 

 

Dari perhitungan uji homogenitas 

diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,635 

> 0,05, maka data tersebut homogen 

karena mempunyai varians yang sama 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

thitung ttabel Sig Keputusan 

15,053 2,447 0,000 H0 ditolak 

dan  

Ha diterima 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diperoleh hasil         = 15,053 dan ttabel 

dengan df= n-1= 6 berarti thitung >ttabel, 

15,053 > 2,447, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 

bimbingan kelompok teknik pemecahan 

masalah (problem solving) terhadap minat 

belajar siswa kelas X SMK 

Muhammadyah 2 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2018/2019.  

Dari hasil penelitian juga tampak 

bahwa sebelum diberikan teknik 

pemecahan masalah (problem solving) 

atau hasil pretest skala minat belajar siswa 

diketahui bahwa 100% siswa memiliki 

minat belajar rendah. Hal ini dikarenakan 

pengambilasn sampel dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria siswa yang 

memiliki minat rendah yang diajadikan 

sampel penelitian, sehingga hanya siswa 

yang memiliki minata belajar rendah yang 

diaberikan  teknik pemecahan masalah 

(problem solving) sebagai upanya untuk 

meningkatakan minat belajarnya. namun 

setelah diberikan teknik pemecahan 

masalah (problem solving) 29% siswa 

memiliki minat  belajar tinggi dan 71% 

siswa lainnya memiliki minat  belajar 

sedang. Hal ini berarti pemecahan 

masalah (problem solving) diharapkan 

mampu meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Teknik pemecahan masalah (problem 

solving) merupakan metode mengajar 

yang mana siswa diberikan soal-soal lalu 

diminta pemecahannya, soal-soal yang 

diberikan pada siswa adalah soal berisi 

tentang masalah yang dapat dipecahkan 

melalui metode problem solving 

(Mursitho dalam Sari, 2016). Bimbingan 

kelompok dengan teknik pemecahan 

masalah (problem solving) memberikan 

siswa kesempatan menyelesaikan masalah 

yang dialami siswa dengan cara siswa 

sendiri atau memandirikan siswa untuk 

menyelesaikan masalah. Pemberian 

layanan bimbngan kelompok harus 

diperhatikan oleh setiap konselor. Dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas 

program bimbingan dan konseling. 

Konselor perlu melakukan pemberian 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik problem solving khususnya yang 

berkaitan dengan minat belajar siswa. 

Teknik pemecahan masalah (problem 

solving) memiliki pengaruh dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa, 

karena pada teknik ini siswa diberi soal-

soal tentang masalah yang menarik dan 

dalam menyelesaikaknnya siswa hanya 

membutuhkan waktu yang cukup  singkat 

sehingga siswa tidak merasa cepat jenuh. 

Selain itu dengan teknik problem solving 

dalam pembelajaranya melibatkan siswa 

secara langsung dan dapat melatih siswa 
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untuk menghadapi berbagai masalah serta 

mencari pemecahan masalah atau solusi 

dari permasalahan tersebut baik secara 

individu maupun kelompok. Sehingga 

siswa bisa berperan aktif dalam 

pembelajaran, dengan adanya peran aktif 

siswa dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini mengembangkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Irianto (2016) tentang “Pengaruh Teknik 

Problem Solving Dalam Meningkatkan 

Kebiasaan Belajar Siswa”. Pada penelitian 

ini, permasalahan masih banyak siswa 

yang masih memiliki kebiasaan belajar 

yang kurang baik maka perlu adanya 

upaya dalam mengatasi masalah ini. 

Melalui layanan bimbingan kelompok 

diharapkan dapat membantu siswa dalam 

merumuskan faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa memiliki kebiasaan 

belajar yang kurang baik sehingga mampu 

merumuskan alternati-alternatif 

pemecahan masalah yang tepat. 

Dengan Teknik Problem solving ini 

di mana siswa akan mengikuti langkah-

langkah teknik ini secara sistimatis untuk 

menangani masalah kebiasaan belajar 

yang kurang baik, mulai dari siswa 

mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah yang dihadapinya, mencari 

sumber atau sebab masalahnya, mencari 

alternatif pemecahan masalahnya, menguji 

kekuatan dan kelemahan masing-masing 

alternatif yang dibuat, memilih dan 

melaksanakan alternatif yang paling 

menguntungkan dan mengadakan 

penilaian dari hasil yang dicapai. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa danya pengaruh positif penggunaan 

teknik problem solving dalam 

meningkatkan kebiasaan belajar siswa di 

SMA Negeri I pangkep , yang dilakukan 

sebanyak 7 tahap terhadap kelompok 

ekperimen. Dengan kata lain, bagi siswa 

yang diberi teknik problem solving 

memiliki kecenderungan kebiasaan belajar 

siswa di SMA Negeri I pangkep 

dibandingkan elompok kontrol sebagai 

kelompok siswa yang tidak diberi teknik 

problem solving. 

Selain itu hasil penelitian Hajriyanti 

(2017) tentang “pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Diskusi Terhadap Minat Belajar Peserta 

Didik”. Dalam penelitian ini 

permasalahan yang diungkapkan adalah 

minat belajar peserta didik yang rendah, 

siswa selalu mengulang pelajaran yang 

sudah disampaikan, aktif dalam kegiatan 

belajar namun kenyataannya siswa 

memiliki minat belajar kurang sehingga 

perlu upaya untuk meningkatkan minat 

belajar melalui bimbingan kelompok. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa layanan bimbingan kelompok  
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dengan teknik diskusi kelompok 

berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik kelas XI di SMK Taruna 

Bndar Lampung 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian 

yang sejalan dengan tujuan 

permasalahan penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

bimbingan kelompok teknik pemecahan 

masalah (problem solving) terhadap 

minat belajar siswa kelas X SMK 

Muhammadyah 2 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2018/2019. Hal ini terlihat dari 

hasil uji hipotesis diperoleh thitung >ttabel, 

15,053 > 2,447, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.. 
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